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MOTTO 

َٰٓأيَُّهَا مِينَ  كُونوُا   ءَامَنوُا   ٱلَّذِينَ  يَ  ِ  شُهَدآََٰءَ  بٱِلْقِسْطِ  قَوَّ  َٰٓ  وَلَوْ  لِِلَّ  أنَفسُِكُمْ  عَلىَ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi 

karena Allah, walaupun memberatkan dirimu sendiri…” 

(QS. An-Nisa: 135) 

“Don’t stop me now, don’t stop me” 

(Queen) 
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ini. Terima kasih atas segala doa yang tidak pernah putus, pengorbanan yang tidak 

terhitung, serta kasih sayang yang selalu menjadi cahaya di setiap langkah penulis. 
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Bintang, dan Umai, serta Ompek, dan seluruh keluarga besar yang selalu memberikan 

warna, keceriaan, dan dukungan moral di sepanjang perjalanan hidup penulis hingga 

dapat menyelesaikan studi ini dengan baik. 
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kesibukan beliau. Ilmu, arahan, serta motivasi yang diberikan bukan sekadar membantu 
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mempercayai kemampuan penulis dan membimbing penelitian ini hingga selesai 
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RINGKASAN 

M. Satya Abyudaya. Mei 2026. PERBANDINGAN HUKUM STANDAR 

KESELAMATAN KENDARAAN BERMOTOR DI INDONESIA DAN 

MALAYSIA DALAM MEMBERIKAN PERLINDUNGAN TERHADAP 

KONSUMEN KENDARAAN RODA 4. Skripsi, Program Sarjana Program Studi 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 128 halaman. Pembimbing 

Utama: Hj. Diana Rahmawati, S.H., M.H. 

Pertumbuhan industri otomotif di Indonesia terus mengalami peningkatan 

seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan masyarakat terhadap kendaraan 

bermotor. Data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) 

menunjukkan tingginya angka penjualan kendaraan roda empat dalam beberapa tahun 

terakhir. Di sisi lain, tingginya penggunaan kendaraan bermotor juga diikuti dengan 

tingginya angka kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan roda empat. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keselamatan kendaraan tidak hanya merupakan persoalan 

teknis, tetapi juga berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap konsumen, 

khususnya hak atas keamanan dan keselamatan sebagaimana diatur dalam Pasal 4 huruf 

a Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia telah memiliki kerangka 

hukum yang mengatur standar keselamatan kendaraan bermotor melalui Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan beserta 

berbagai peraturan pelaksananya, termasuk Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 33 

Tahun 2018 tentang Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor dan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 74 Tahun 2021 tentang Perlengkapan Keselamatan Kendaraan 

Bermotor. Melalui regulasi tersebut, setiap kendaraan yang akan dipasarkan wajib 

menjalani proses Uji Tipe yang mencakup pemeriksaan persyaratan teknis dan 

pengujian laik jalan. Namun demikian, pengujian yang diterapkan masih berorientasi 

pada pemenuhan standar minimum dan belum sepenuhnya mengakomodasi 

perkembangan teknologi keselamatan kendaraan modern. 

Beberapa fitur keselamatan yang telah terbukti mampu mengurangi risiko 

kecelakaan maupun tingkat keparahan cedera, seperti Anti-Lock Braking System 

(ABS), Electronic Stability Control (ESC), airbag, dan Advanced Driver Assistance 

System (ADAS), hingga saat ini belum diwajibkan secara tegas dalam regulasi 

Indonesia. Selain itu, Indonesia juga belum mewajibkan uji tabrak (crash test) sebagai 

bagian dari proses pengujian tipe kendaraan bermotor. Kondisi tersebut menyebabkan 

tidak adanya standar yang dapat mengukur secara langsung kemampuan kendaraan 

dalam melindungi pengemudi dan penumpang ketika terjadi kecelakaan. 

Berbeda dengan Indonesia, Malaysia menerapkan mekanisme Vehicle Type 

Approval (VTA) yang mengadopsi berbagai United Nations Regulations (UN 

Regulations) sebagai dasar pengujian kendaraan bermotor. Melalui sistem tersebut, 
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kendaraan wajib memenuhi berbagai standar keselamatan yang mencakup sistem 

pencahayaan, keselamatan aktif, keselamatan pasif, perlindungan tabrakan, standar 

roda dan ban, perlindungan lingkungan, serta keamanan komponen dan teknologi baru. 

Malaysia juga mewajibkan pelaksanaan uji tabrak depan dan samping untuk mengukur 

tingkat perlindungan terhadap pengemudi dan penumpang, serta telah mewajibkan 

penggunaan fitur keselamatan tertentu seperti airbag dan Electronic Stability Control 

(ESC) pada kendaraan baru. 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa standar keselamatan kendaraan 

bermotor di Malaysia lebih komprehensif dibandingkan dengan Indonesia karena tidak 

hanya menilai kelayakan teknis kendaraan, tetapi juga mengukur secara langsung 

tingkat perlindungan yang diberikan kepada pengguna kendaraan ketika terjadi 

kecelakaan. Sebaliknya, sistem pengujian kendaraan di Indonesia masih berfokus pada 

pemeriksaan teknis dasar dan belum sepenuhnya mengadopsi standar keselamatan 

internasional yang berkembang saat ini. 

Keterbatasan standar pengujian keselamatan kendaraan di Indonesia tidak 

hanya menimbulkan persoalan teknis, tetapi juga berdampak pada perlindungan hukum 

konsumen. Ketika regulasi belum mewajibkan standar keselamatan yang memadai, 

konsumen tidak memperoleh jaminan bahwa kendaraan yang dipasarkan telah 

memenuhi tingkat perlindungan yang optimal terhadap risiko kecelakaan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen 

kendaraan roda empat masih belum sepenuhnya mewujudkan hak atas keamanan dan 

keselamatan sebagaimana dijamin dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen. Oleh karena itu, diperlukan penguatan regulasi 

melalui penyempurnaan standar pengujian kendaraan bermotor dengan mengadopsi 

standar keselamatan yang lebih komprehensif agar perlindungan terhadap konsumen 

dapat diwujudkan secara lebih efektif. 
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Hj. Diana Rahmawati, S.H., M.H. 

ABSTRAK 

Peningkatan penggunaan kendaraan roda empat di Indonesia menuntut adanya standar 

keselamatan yang mampu memberikan perlindungan hukum yang memadai bagi 

konsumen. Hak atas keamanan dan keselamatan sebagaimana diatur dalam Pasal 4 

huruf a Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

mengharuskan negara memastikan bahwa kendaraan yang dipasarkan telah memenuhi 

standar keselamatan yang layak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaturan hukum standar keselamatan kendaraan roda empat di Indonesia serta 

membandingkannya dengan standar yang diterapkan di Malaysia. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia telah memiliki 

kerangka pengaturan keselamatan kendaraan melalui Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan beserta peraturan pelaksananya, 

khususnya Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 33 Tahun 2018 tentang Pengujian 

Tipe Kendaraan Bermotor dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 74 Tahun 2021 

tentang Perlengkapan Keselamatan Kendaraan Bermotor. Namun, standar yang 

diterapkan masih berfokus pada persyaratan teknis dan kelaikan jalan serta belum 

mewajibkan sejumlah fitur dan pengujian keselamatan yang telah menjadi standar 

internasional. Sebaliknya, Malaysia melalui mekanisme Vehicle Type Approval (VTA) 

telah mengadopsi berbagai United Nations Regulations (UN Regulations), termasuk 

pengujian keselamatan aktif, keselamatan pasif, dan uji tabrak. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa standar keselamatan kendaraan di Malaysia memberikan 

perlindungan yang lebih komprehensif bagi konsumen. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan regulasi keselamatan kendaraan di Indonesia melalui pengembangan standar 

pengujian yang lebih komprehensif dan berorientasi pada perlindungan konsumen. 

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Standar Keselamatan, Kendaraan Bermotor 
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